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Intisari 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, Pertumbuhan Perusahaan, 

Free Cash Flow, dan Profitabilitas terhadap kebijakan utang perusahaan dengan 

menggunakan perspektif Agency Theory pada perusahaan Sektor Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 5 (lima) tahun, yaitu mulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 

Populasi dalam penelitian ini sejumlah 41 perusahaan sektor pertambangan yang 

sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh 

sampel sebanyak 12 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kebijakan utang. Hasil uji 

membuktikan yaitu dengan nilai t dari kepemilikan manajerial sebesar -2,534 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,014 yang berarti lebih kecil dari 0,05; (2) 

Ukuran perusahaan tidak bepengaruh terhadap kebijakan utang. Hasil uji 

membuktikan yaitu dengan nilai t dari ukuran perusahaan sebesar -1,582 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,120 yang berarti lebih besar dari 0,05; (3) Struktur 

aktiva tidak bepengaruh terhadap kebijakan utang. Hasil uji membuktikan yaitu 

dengan nilai t dari struktur aktiva sebesar - 0,645 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,522 yang berarti lebih besar dari 0,05; (4) Pertumbuhan perusahaan 

tidak bepengaruh terhadap kebijakan utang. Hasil uji membuktikan yaitu dengan 

nilai t dari pertumbuhan perusahaan sebesar 0,146 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,885 yang berarti lebih besar dari 0,05; (5) Free cash flow tidak 

bepengaruh terhadap kebijakan utang. Hasil uji membuktikan yaitu dengan nilai 

t dari free cash flow sebesar 1,397 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,168 

yang berarti lebih besar dari 0,05; (6) Profitabilitas tidak bepengaruh terhadap 

kebijakan utang. Hasil uji membuktikan yaitu dengan nilai t dari profitabilitas 

sebesar -0,643 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,523 yang berarti lebih besar 

dari 0,05. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,129. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 

independen sebesar 12,9% sedangkan sisanya 87,1% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Abstrac 

 
This study aims to examine the effect of Managerial Ownership variables, 

Company Size, Asset Structure, Company Growth, Free Cash Flow, and 

Profitability on the company's debt policy by using the perspective of Agency 

Theory in Mining Sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

period used in this study is 5 (five) years, starting from 2013 to 2017. The 

population in this study are 41 mining sector companies that have been and are 

still listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2013-2017. The 

sampling technique used was purposive sampling and obtained a sample of 12 

companies. The results of this study indicate that: (1) Managerial ownership 

influences debt policy. The test results prove that the value of t of managerial 

ownership is -2,534 with a significance level of 0,014 which means less than 

0,05; (2) Company size does not affect debt policy. The test results prove that the 

value of t of the size of the company is -1.582 with a significance level of 0.120 

which means greater than 0.05; (3) The asset structure does not affect debt 

policy. The test results prove that the value of t of the asset structure is -0.645 

with a significance level of 0.522, which means greater than 0.05; (4) Company 

growth does not affect debt policy. The test results prove that the value of t of 

the company's growth is 0.146 with a significance level of 0.885 which means 

greater than 0.05; (5) Free cash flow does not affect debt policy. The test results 

prove that the value of t of the free cash flow is 1.397 with a significance level of 

0.168 which means greater than 0.05; (6) Profitability does not affect debt 

policy. The test results prove that the value of t of the profitability is -0,643 with 

a significance level of 0.523 which means greater than 0.05. The results of the 

regression analysis showed that the Adjusted R Square value was 0.129. This 

shows that the dependent variable is influenced by the independent variables of 

12.9% while the remaining 87.1% is explained by other factors not examined in 

this study. The multiple linear regression equations in this study are: 
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